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A B S T R A K 

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana inflasi, 

nilai tukar, tingkat suku bunga dan harga saham di Sub sektor perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 2) Bagaimana pengaruh inflasi, nilai tukar, 

tingkat suku bunga secara parsial terhadap harga saham pada Sub sektor 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 3) Bagaimana pengaruh 

inflasi, nilai tukar dan tingkat suku bunga secara  simultan terhadap harga saham 

pada Sub sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pembiayaan Inflasi, Nilai Tukar, Suku Bunga secara 

bersama-sama berpengaruh positif signifikan terhadap Harga Saham pada sub 

sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2008-

2022. 

 

A B S T R A C T 

The problems discussed in this research are 1) How are inflation, exchange 

rates, interest rates and share prices in the banking sub-sector listed on the 

Indonesian Stock Exchange. 2) What is the influence of inflation, exchange 

rates, interest rates partially on share prices in the banking sub-sector listed on 

the Indonesia Stock Exchange. 3) How is the influence of inflation, exchange 

rates and interest rates simultaneously on share prices in the banking sub-sector 

listed listed on the Indonesian Stock Exchange.  The research results show that 

inflation financing, exchange rates, interest rates together have a significant positive effect on share prices in the 

banking sub-sector listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) for the 2008-2022 period. 
 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan perekonomian suatu negara sangat ditentukan oleh kondisi sub 

sektor perbankan di negara tersebut. Sub sektor perbankan adalah segala sesuatu yang 

menyangkut tentang bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara proses 

melaksanakan kegiatan usahanya (Afini, 2023). 

Sektor industri sub sektor perbankan telah berkembang dan mengalami perubahan 

besar dalam beberapa tahun terakhir. Sub sektor perbankan menjadi industri yang 
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kompetitif karena adanya kebijakan deregulasi dan debirokrasi dari pemerintah 

sehingga saat ini bank dapat memiliki fleksibilitas pada layanan yang ditawarkan, lokasi 

tempat beroperasi, dan tarif bunga deposito. Pada era globalisasi yang sangat 

berkembang pesat terutama dalam bidang ekonomi, setiap perusahaan dituntut untuk 

berinovasi semaksimal mungkin dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin 

ketat guna mendapatkan penghasilan semaksimal mungkin (Nugraha et al., 2021). 

Bursa Efek Indonesia tentunya tidak lepas dari kegiatan berinvestasi saham di 

Indonesia. Di Indonesia sudah ada lebih dari 1 juta investor di pasar modal dan ini 

berarti Bursa Efek Indonesia menjadi salah satu tempat yang menarik untuk menjadi 

sumber pencarian keuntungan finansial (Lintang et al., 2019). 

Inflasi adalah ukuran ekonomi yang memberikan gambaran tentang harga rata-

rata barang dan jasa yang diproduksi pada suatu sistem perekonomian (Juniantari et al., 

2023). Inflasi adalah kenaikan harga secara umum, atau inflasi dapat juga dikatakan 

sebagai penurunan daya beli uang. Makin tinggi kenaikan harga makin turun niali uang. 

Definisi di atas memberikan makna bahwa, kenaikan harga barang tertentu atau 

kenaikan haga karena panen yang gagal misalnya, tidak termasuk inflasi (Riyanti et al., 

2023). 

Nilai tukar mata uang suatu negara merupakan salah satu indikator penting 

dalam suatu perekonomian. Nilai tukar mata uang atau yang sering disebut dengan kurs 

adalah harga satu unit mata uang asing dalam mata uang domestik atau dapat juga 

dikatakan harga mata uang domestik terhadap mata uang asing (Kartikaningsih, 2020).  

Nilai tukar mata uang, umumnya disebut sebagai kurs, mengacu pada harga satu 

unit mata uang asing dalam bentuk mata uang domestik. Konsep ini dapat diartikan 

sebagai nilai mata uang domestik relatif terhadap mata uang asing (Ardian et al., 2024). 

Suku bunga merupakan harga dari penggunaan dana investasi (Muntu, 2020). Suku 

Bunga adalah harga yang harus dibayar apabila terjadi pertukaran antara satu Rupiah 

sekarang dan satu Rupiah nanti. Adanya kenaikan Suku Bunga yang tidak wajar akan 

menyulitkan dunia usaha untuk membayar beban bunga dan kewajiban, karena Suku 

Bunga yang tinggi akan menambah beban bagi perusahaan sehingga secara langsung 

akan mengurangi profit perusahaan (Nurasila et al., 2019). 

Saham (stock) adalah salah satu instrumen pasar keuangan yang paling dikenal. 

Saham merupakan instrumen investasi yang banyak dipilih para investor karena saham 

mampu memberikan tingkat keuntungan yang menarik (Fadillah, 2022). Secara umum, 

harga saham berfungsi sebagai pengukur aktivitas pasar modal. Investor harus 

memperhatikan situasi moneter dan pergerakan faktor ekonomi makro seperti inflasi dan 

suku bunga (Widnyani, et al., 2024). 

Penurunan harga saham banyak terjadi di tahun 2018 dan tahun 2019. Laporan 

dari investasi.kontan.co.id menyatakan bahwa di akhir tahun 2017 sudah di prediksi jika 

pada tahun 2018 sub sektor sub sektor perbankan  akan flat karena daya beli masyarakat 

sudah berkurang terutama penjualan sepeda motor yang tetapi produksi terus meningkat. 

Selain itu di tahun 2018 juga persaingan antar perusahaan di sektor sub sektor 

perbankan semakin ketat dan penjualan terus menurun. Sepanjang tahun 2019 penjualan 

pun masih terus menurun dan dipengaruhi juga karena sektor manufaktur yang lesu di 

sepanjang tahun 2019 sehingga harga saham makin menurun yang dikutip dari 

www.cnbcindonesia.com. Selain itu pada tahun 2019 Gurbernur DKI Jakarta Anies 

Baswedan mengeluarkan kebijakan baru yaitu melarang kendaraan pribadi yang berusia 

lebih dari 10 tahun untuk beroperasi di DKI Jakarta pada tahun 2020, dikarenakan 

polusi udara yang membuat paru-paru sesak. Kebijakan ini membuat sektor sub sektor 

perbankan  dan komponen semakin anjlok (https://www.cnbcindonesia.com/).  
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Selanjutnya terkait dengan fluktuasi tingkat suku bunga yang terjadi, akan 

mempunyai implikasi yang penting terhadap sektor riil maupun sektor moneter dalam 

perekonomian. Tingkat bunga yang tinggi akan menjadi masalah yang menyulitkan bagi 

investasi di sektor riil. Tapi tingkat bunga yang tinggi akan merangsang lebih banyak 

tabungan masyarakat. Untuk itulah tingkat fluktuasi bunga harus senantiasa terkontrol 

agar tetap mendorong kegiatan investasi dan produksi serta tidak mengurangi hasrat 

masyarakat untuk menabung dan tidak mengakibatkan pelarian modal ke luar negeri. 

Faktor inflasi di Indonesia juga disebabkan oleh faktor luar negeri mengingat bahwa 

Indonesia adalah suatu negara dengan perekonomian terbuka yang di tengah-tengah 

perekonomian dunia. Dengan keadaan seperti itu maka implikasinya adalah adanya 

gejolak perekonomian di luar negeri akan berpengaruh terhadap perekonomian di dalam 

negeri. Bagi Indonesia dalam upaya membangun kembali perekonomiannya, tingkat 

inflasi yang tinggi harus dihindari supaya momentum pembangunan yang sehat dan 

semangat dalam dunia usaha agar dapat tetap terpelihara.   

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Amanda et al., 2023) menyatakan 

bahwa inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, nilai tukar 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap harga saham, suku bunga, positif tidak 

signifikan berpengaruh pada harga saham. Selanjutnya menurut (Hasmirati & Akuba, 

2022) menyatakan bahwa Secara parsial, nilai tukar tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap harga saham. Tidak terdapat pengaruh Nilai Tukar terhadap harga 

saham. Selanjutnya menurut (Hafizh et al., 2022) bahwa Hasil penelitian menunjukkan 

inflasi tidak berpengaruh terhadap harga saham, sedangkan suku bunga berpengaruh 

terhadap harga saham. Selanjutnya hasil penelitian menurut (Achmadi, 2023) 

menyatakan bahwa inflasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perubahan harga 

saham. Selanjutnya menurut (Pratama et al., 2020) bahwa secara simultan inflasi, nilai 

tukar (kurs) rupiah berpengaruh terhadap harga saham. Selanjutnya menurut (Djazuli, 

2020) bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap inflasi, suku bunga dan nilai 

tukar terhadap harga saham. Selanjutnya menurut (Suhadak, 2020) bahwa nilai tukar 

dan inflasi mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Harga Saham. 

Selanjutnya menurut (Sebo dan Nafi, 2021) bahwa secara parsial inflasi, nilai tukar, dan 

suku bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas dan hasil penelitian terdahulu serta 

fenomena yang terjadi saat ini terkait dengan harga saham yang menurun di beberapa 

perusahaan sub sektor sub sektor perbankan  dan komponen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia, kemudian dengan adanya hal yang baru berkaitan dengan perubahan 

nilai tukar yang dinamis dan tingkat suku bunga yang memengaruhi harga saham, 

mendorong peneliti untuk dapat mengetahui lebih dalam mengenai instrumen saham 

yang merupakan salah satu main sector di Bursa Efek Indonesia. Selain itu juga 

mengingat adanya pembeda dengan penelitian terdahulu maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul : “Pengaruh Inflasi, Nilai Tukar dan Tingkat Suku 

Bunga terhadap Harga Saham”. 

 

II. KAJIAN PUSTAKA  

Inflasi 

Inflasi adalah kenaikan harga secara umum, atau inflasi dapat juga dikatakan 

sebagai penurunan daya beli uang. Makin tinggi kenaikan harga makin turun niali uang. 

Definisi di atas memberikan makna bahwa, kenaikan harga barang tertentu atau 
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kenaikan haga karena panen yang gagal misalnya, tidak termasuk inflasi (Riyanti et al., 

2023). 

Nilai Tukar 

Inflasi adalah ukuran ekonomi yang memberikan gambaran tentang harga rata-rata 

barang dan jasa yang diproduksi pada suatu sistem perekonomian (Juniantari et al., 

2023). 

Tingkat Suku Bunga 

Suku Bunga adalah harga yang harus dibayar apabila terjadi pertukaran antara 

satu Rupiah sekarang dan satu Rupiah nanti. Adanya kenaikan Suku Bunga yang tidak 

wajar akan menyulitkan dunia usaha untuk membayar beban bunga dan kewajiban, 

karena Suku Bunga yang tinggi akan menambah beban bagi perusahaan sehingga secara 

langsung akan mengurangi profit perusahaan. (Nurasila et al., 2019). 

Harga Saham 

Saham (stock) adalah salah satu instrumen pasar keuangan yang paling dikenal. 

Saham merupakan instrumen investasi yang banyak dipilih para investor karena saham 

mampu memberikan tingkat keuntungan yang menarik (Fadillah, 2022). 

 

III. METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Penelitian 

deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan 

mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2019). 

Data yang digunakan dalam  penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang 

dinyatakan dalam angka-angka, menunjukkan nilai terhadap besaran variabel yang 

diwakilinya. Populasi penelitian ini adalah Emitmen Bursa Efek Indonesia (BEI) sektor 

Bursa Efek Indonesia sebanyak 14 perusahaan, disajikan pada Tabel 1:  

Tabel 1. Populasi Penelitian  

No Nama Perusahaan Kode Perusahaan 

1 AGRO PT Bank Raya Indonesia Tbk 

2 AGRS PT Bank IBK Indonesia Tbk 

3 AMAR PT Bank Amar Indonesia Tbk 

4 ARTO PT Bank Jago Tbk 

5 BABP PT Bank MNC Internasional Tbk 

6 BACA PT Bank Capital Indonesia Tbk 

7 BANK PT Bank Aladin Syariah Tbk 

8 BBCA PT Bank Central Asia Tbk 

9 BBHI PT Allo Bank Indonesia Tbk 

10 BBKP PT Bank KB Bukopin Tbk 

11 BBMD PT Bank Mestika Dharma Tbk 

12 BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

13 BBRI PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

14 BBSI PT Krom Bank Indonesia Tbk 

Sumber: https://www.idxchannel.com/market-news/daftar-emiten-bank-di-bursa-

efek-indonesia-2023 

 

https://www.idxchannel.com/market-news/daftar-emiten-bank-di-bursa-efek-indonesia-2023
https://www.idxchannel.com/market-news/daftar-emiten-bank-di-bursa-efek-indonesia-2023
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Dalam menganalisa data yang diperoleh dalam rangka pengujian hipotesis, data 

diolah terlebih dahulu untuk mengetahui nilai variabel dan dibandingkan dengan kriteria 

pengukuran masing-masing variabel, kemudian dianalisis dengan menggunakan uji 

asumsi klasik, serta analisis regresi dan panel. 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Inflasi untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2008-2022, diperoleh nilai 

Inflasi dari setiap perusahaan termasuk dalam kategori inflasi ringan (creeping inflation) 

inflasi ringan ditandai dengan laju inflasi yang rendah (kurang dari 10% per tahun) dan 

tidak menimbulkan akibat yang parah terhadap perekonomian Indonesia. Nilai tukar 

untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2008-2022, diperoleh nilai tukar dari 

perusahaan sama, termasuk dalam kategori inflasi sedang/menengah (galloping 

inflation) inflasi sedang/menengah ditandai dengan laju diantara 10% - 30% per tahun, 

tercatat selama periode tersebut nilai tukar tinggi di tahun 2022 sebesar Rp. 15.731, 

dengan begitu investor akan lebih tertarik berinvestasi di pasar uang dan modal 

khususnya saham dalam negeri dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan yang 

maksimal. 

Suku Bunga untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2008-2022, diperoleh 

nilai suku bunga dari tahun ke tahun yang mengalami fluktuasi dan cenderung 

mengalami penurunan tercatat selama periode 2019 – 2021, suku bunga tertinggi pada 

tahun 2008 sebesar 9,25, dalam hal ini permintaan besar apabia tingkat bunga rendah 

dan permintaan kecil apabila tingkat suku bunga tinggi. Harga saham untuk tahun yang 

berakhir pada 31 Desember 2008-2022, diperoleh nilai harga saham dari perusahaan 

yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu perusahaan BRAM yang memperoleh 

rata-rata Harga Saham Tertinggi dan Perusahaan GDYR memperoleh rata- rata Harga 

Saham yang terendah. Dari data tersebut dapat disimpulkan harga saham sub sektor 

perbankan rata-rata mengalami kenaikan terutama di tahun 2021 kenaikan yang 

signifikan, dengan begitu mencerminkan bahwa pergerakan harga saham mengalami 

trend positif atau investasi semakin diminati oleh masyarakat. 

Untuk mengetahui apakah model regresi bebas dari penyimpangan asumsi klasik 

maka dilakukan uji asumsi klasik melalui program Eviews 12. Uji normalitas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji jarque berra dengan kriteria uji nilai asymp 

sign (p) > 0,05 maka sebaran berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji penelitian ini 

memiliki data residual yang tidak berdistribusi normal karena nilai jarque- bera 

96.25831 dengan nilai asymp sign (p) sebesar 0,000000 < a = 0,05. 

 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 
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Berdasarkan hasil pengujian didapat probability sebesar 0,589860 > 0,05 yang 

artinya data berdistribusi normal. Uji multikolinearitas ini melihat nilai korelasi parsial 

antar variabel independen. Menurut (Ghozali, 2019). jika matrik korelasi tersebut tidak 

terdapat nilai < 10,00 maka tidak terjadi kolinearitas dalam model. Jika matrik korelasi 

tersebut terdapat nilai > 10,00 maka terjadi kolinearitas dalam model. 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolineritas 

 

 Berdasarkan data di atas nilai VIF < 10.00. Sehingga disimpulkan tidak terjadi 

gejala multikolinearitas atau asumsi uji multikoearitas sudah terpenuhi. Uji 

heteroskesdasitas ini diuji menggunakan uji Breusch – pagan – Godfrey menggunakan 

program eviews 9. Jika R-squared >0,05 tidak terjadi gejala heteroskedasitas, jika R-

squared <0,05  terjadi gejala heteroskedasitas. 

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedasitas 

 

 Hasil pengujian menunjukkan nilai Obs*R-squared sebesar 0.5052 (>0.05) maka 

dapat disimpulkan bahwa asumsi uji heteroskedastisitas sudah terpenuhi atau model 

tidak terdapat gejala heteroskesdasitas. Uji autokorelasi menggunakan Durbin Watson – 

Test.  

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Hasil pengujian menunjukkan nilai Probability Obs*R-squared sebesar 0.3588 

(>0.05) maka dapat disimpulkan bahwa asumsi uji autokorelasi sudah terpenuhi atau 

model tidak terdapat gejala autokorelasi. 

Statistik deskriptif yaitu metode- metode yang berkaitan dengan pengajian dan 

pengumpulan suatu gugus data sehingga memberikan informasi yang berguna. Penulis 

akan menggunakan program aplikasi Eviews dalam melakukan analisis data olahan yang 

meliputi data inflasi, nilai tukar, suku bunga dan harga saham. Berdasarkan data yang 

diperoleh peneliti menggunakan uji statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau 

gambaran terhadap objek yang diteliti. 
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 Tabel 5. Statistik Deskriptif 

 

Analisis Regresi Time Series digunakan untuk menghitung berapa besar pengaruh 

inflasi, nilai tukar dan tingkat suku bunga terhadap harga saham. Analisis ini 

menggunakan panel data kombinasi dari data cross section dan Time Series. Dengan 

mengakomodasi dalam  model informasi baik yang terkait variabel cross section 

maupun Time Series. Untuk mengetahui motode yang digunakan terdapat tiga model 

persamaan yang dapat digunakan yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect 

Model (FEM) dan Random Effect Model (REM),  

Random Effect Model (REM) digunakan untuk mengatasi kelemahaan model efek 

tetap yang menggunakan dummy variable, sehingga model mengalami ketidapastian. 

Sehingga REM mengasumsikan bahwa setiap individu memiliki perbedaan intersep 

yang merupakan variabel random. 

 Tabel 6. Random Effect Model 
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 Untuk melihat apakah variabel bebas mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel terikat, dapat diketahui dengan pengujian secara keseluruhan yaitu 

melalui perbandingan  Fhitung dengan FTabel. Pengujian F statistik dalam penelitian ini 

menggunakan taraf keyakinan 95% (α = 5%).  

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai F hitung sebesar 8,423661 lebih besar dari F 

Tabel dengan nilai 2.467 artinya bahwa pengaruh variabel inflasi, suku bunga dan nilai 

tukar berpengaruh terhadap Harga Saham pada sub sektor perbankan secara bersama-

sama berpangaruh signifikan. 

 

Pembahasan 

Inflasi yang terjadi pada sub sektor perbankan yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia dari tahun 2013-2022 masih tergolong aman, dan tidak berdampak parah 

terhadap perekonomian, bahkan terjadi penurunan dari tahun ke tahun sehingga 

perekonomian semakin membaik, apabila tingkat perekonomian membaik maka tingkat 

pertumbuhan ekonomi di negara tersebut semakin baik pula tingkat kesejahterahan 

hidup masyarakatnya. Masyarakat hidup sejahtera biasanya ditandai dengan kenaikan 

tingkat pendapatannya. Saat masyarakat memiliki tingkat pendapat yang tinggi, maka 

masyarakat akan cenderung mempunyai dana yang lebih. Dana yang lebih tersebut bisa 

dimanfaatkan sebagian untuk berinvestasi di tabungan maupun di dunia saham 

Nilai tukar mengalami fluktuasi yang tidak signifikan dari tahun ke tahun. Harga 

relatif stabil di angka rata-rata Rp.14.060. Dengan begitu investor asing akan tertarik 

berinvestasi di pasar uang dan modal khususnya saham dalam negeri dengan tujuan 

untuk memperoleh tujuan yang maksimal. Sesuai dengan teori mekanisme pasar, setiap 

perubahan permintaan dan penawaran yang terjadi di bursa valas tentu akan mengubah 

harga atau nilai valas tersebut yang ditunjukan oleh kurs valas. Dengan tertariknya 

investor akan lebih banyak modal mengalir ke suatu negara, permintaan ke atas mata 

uangnya bertambah, maka nilai mata uang tersebut bertambah. Kestabilan nilai tukar 

yang terjadi pada sub sektor perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia dari tahun 

2013-2022 tergolong baik, dan berdampak positif terhadap perkembangan 

perekonomian, nilai mata uang akan merosot apabila lebih banyak modal negara 

dialirkan ke luar negeri karena tingkat pengembalian investasi yang tinggi di negara-

negara lain 

Suku bunga mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun, yang berpengaruh pada 

pasar modal, juga berpengaruh pada laba perusahaan, karena semakin tinggi suku bunga 

yang ditetapkan, sehingga di tahun 2018 suku bunga tinggi mencapai 6,0 dalam hal ini 

permintaan akan saham kecil dan sebaliknya di tahun 2021 permintaan saham akan 

meningkat karena tingkat suku bunga rendah, hal ini dikarena semakin tinggi suku 

bunga maka semakin rendah laba yang didapatkan oleh perusahaan dan sebaliknya 

semakin rendah suku bunga akan semakin tinggi laba yang akan di dapatkan oleh 

perusahaan. Di sisi lain, meningkatnya suku bunga merupakan peluang investasi yang 

cukup menjanjikan bagi investor yang mendepositkan uangnya di bank. Suku bunga 

akan berdampak pada harga saham di pasar modal.   

Harga saham mengalami kenaikan terutama di tahun 2021 mengalami kenaikan 

yang signifikan. Dengan begitu dari tahun ke tahun pergerakan harga saham mengalami 

trend positif atau berinvestasi semakin diminati oleh masyarakat yang akan 

menghasilkan profit dan kepuasan bagi investor. 

Berdasarkan hasil pengolahan regresi dengan level of significance 5% dapat 

disimpulkan bahwa inflasi berpengaruh positip tidak signifikan terhadap indeks harga 

saham. Terdapat dua perspektif dalam mengkaji inflasi di Indonesia yaitu sisi 

permintaan dan sisi penawaran. Inflasi terjadi karena faktor pemintaan disebabkan uang 
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yang beredar di masyarakat yang berlebih sehingga mempengaruhi permintaan dan 

harga. Selanjutnya suku bunga berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap harga 

saham. Ekonomi klasikal menyatakan bahwa perminataan dan penawaran investasi pada 

pasar modal menentukan tingkat bunga. Tingkat bunga akan menentukan keseimbangan 

antara jumlah tabungan dan permintaan investasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

(Sebo dan Nafi, 2021) menemukan bahwa suku bunga tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. Begitu pula nilai tukar rupiah berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap indeks harga saham. Nilai tukar rupiah adalah harga rupiah terhadap 

mata uang negara lain. Misalnya nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat.  

Fluktuasi nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing akan sangat mempengaruhi 

iklim investasi di dalam negri khususnya di pasar modal. Perusahaan-perusahaan di 

Indonesia yang sudah go pubic dengan masih mengandalkan bahan baku impor dari luar 

negeri akan menerima dampak negative apabila mata uang rupiah terdepresiasi atau 

mengalami pelemahan terhadap mata uang dollar AS. Hal ini akan megakibatkan 

naiknya bahan baku tersebut. Kenaikan biaya produksi akan mengurangi tingkat 

keuntungan perusahaan, sehingga akan mendorong investor untuk melakukan aksi jual 

terhadap saham-saham yang dimilikinya. Apabila banyak investor yang melakukan hal 

tersebut tentu akan mendorong pada penurunan harga saham. Sejalan dengan hasil 

penelitian yang menunjukan bahwa nilai tukar berpengaruh terhadap harga saham 

(Kartikaningsih, 2020).  

 Berdasarkan hasil pengolahan regresi dengan level of significance 5% dapat 

disimpulkan bahwa inflasi, suku bunga dan nilai tukar berpengaruh secara bersama-

bersama terhadap harga saham. Pada saat inflasi meningkat secara tidak langsung akan 

menurunkan tingkat suku bunga. Suku bunga rendah akan mengakibatkan biaya 

peminjaman yang lebih rendah. Suku bunga yang rendah akan merangsang investasi dan 

aktivitas ekonomi yang menyebabkan harga saham meningkat. Selain itu iklim investasi 

di Indonesia lebih banyak dippengaruhi oleh investor asing, sehingga mengalami 

pelemahan terhadap dolar akan meningkatkan investor asing untuk berinvestasi di 

dalam negeri dengan keuntungan yang maksimal. Sejalan dengan hasil penelitian yang 

menunjukan bahwa variabel Inflasi, Nilai Tukar dan Suku Bunga berpengaruh 

signifikan terhadap Harga Saham (Muntu, 2020). Selanjutnya bahwa inflasi, nilai tukar, 

suku bunga  berpengaruh signifkan terhadap harga saham (Achmadi, 2023). Inflasi, 

suku bunga, nilai tukar secara bersama-sama berpengaruh terhadap harga saham 

(Pratama et al., 2020) 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan di bab 

sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah inflasi, nilai tukar, suku bunga 

dan harga saham pada sub sektor perbankan yang terdaftar di BEI periode 2008-2022, 

yaitu sebagai berikut. Inflasi pada sub sektor perbankan termasuk dalam kategori ringan 

(creeping inflation). Nilai Tukar pada sub sektor perbankan mengalami fluktuasi yang 

tidak signifikan, rata-rata dapat dikategorikan dalam perusahaan dengan kondisi baik, 

tercatat selama periode tersebut nilai tukar tinggi di tahun 2018, sehingga investor akan 

tertarik berinvestasi sehingga perusahaan mampu meningkatkan usahanya. Suku Bunga 

pada sub sektor perbankan mengalami fluktuasi dan cenderung mengalami penurunan di 

tahun 2019 – 2021, dalam kondisi seperti ini permintaan besar apabila tingkat suku 

bunga rendah dan permintaan kecil apabila tingkat suku bunga tinggi. Tingkat suku 

bunga menentukan besarnya tabungan atau investasi, penurunan tingkat suku bunga 

akan meningkatkan keinginan masyarakat atau investor untuk melakukan investasi. 
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Inflasi berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham pada sub sektor 

perbankan yang terdaftar di BEI Periode 2008-2022. Nilai tukar berpengaruh positif 

signifikan terhadap harga saham pada sub sektor perbankan yang terdaftar di BEI 

periode 2008-2022. Suku bunga berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham 

pada sub sektor perbankan yang terdaftar di BEI periode 2008-2022. Pengujian secara 

simultan menunjukkan bahwa Inflasi, Nilai Tukar, Suku Bunga secara bersama-sama 

berpengaruh positif signifikan terhadap Harga Saham pada sub sektor perbankan yang 

terdaftar di BEI. 

Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan pada penelitian ini, maka peneliti 

menyarankan investor harus memahami kondisi inflasi yang terjadi dan tidak panik jika 

terjadi fluktuasi harga saham yang terkait dengan inflasi yang tergolong ringan. Investor 

dapat mempertimbangkan untuk memanfaatkan fluktuasi harga saham untuk melakukan 

pembelian saham pada harga yang lebih rendah untuk mendapatkan keuntungan jangka 

panjang ketika harga saham naik kembali. Investor perlu memperhatikan fluktuasi nilai 

tukar yang terjadi dan mempertimbangkan risiko terkait dengan investasi di pasar uang 

dan modal. Selain itu investor juga harus memantau kondisi perekonomian secara 

keseluruhan, seperti pertumbuhan ekonomi dan stabilitas politik, karena faktor-faktor 

tersebut dapat mempengaruhi nilai tukar dan investasi secara keseluruhan. Perusahaan 

sebaiknya melakukan analisis risiko dengan mempertimbangkan fluktuasi suku bunga 

yang terjadi dari tahun ke tahun. Meskipun rata-rata suku bunga perusahaan selama 

periode 2013-2022 relatif stabil, namun adanya fluktuasi suku bunga dapat 

mempengaruhi keputusan investasi dan kebijakan keuangan perusahaan. Oleh karena 

itu, perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi fluktuasi 

suku bunga seperti kebijakan moneter pemerintah dan situasi ekonomi global, serta 

menyiapkan strategi pengelolaan risiko yang tepat untuk menghadapi perubahan suku 

bunga yang mungkin terjadi di masa depan.  
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